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Abstract: This study aims to (1) produce flipbook media material antibacterial power 

of medicinal plants, (2) know the feasibility of flipbook media, and (3) know the 

legibility of flipbook media. This type of research is development. Media feasibility 

data were obtained from feasibility test questionnaires filled by Microbiology material 

experts, and media experts, while readability data were obtained from media readability 

test questionnaire by 15 students of SMKN 07 Malang, and field practitioners. The 

results showed that the percentage of material feasibility by the validator I of 96.87%, 

and the validator II of 100% with criteria is very valid. Average percentage of program 

display feasibility by learning media experts of 92.18% with very valid criteria. The 

average percentage of legibility test from students is 92,30% with very easy criteria, 

while from field practitioner 97,72% with very easy criteria. Based on the results of the 

research show that the flipbook media is very feasible and very easy to use in learning 

activities. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk (1) menghasilkan media flipbook materi daya 

antibakteri tanaman berkhasiat obat, (2) mengetahui kelayakan media flipbook, dan (3) 

mengetahui keterbacaan media flipbook. Jenis penelitian ini yaitu pengembangan. Data 

kelayakan media diperoleh dari angket uji kelayakan yang diisi oleh ahli materi 

Mikrobiologi, dan ahli media, sedangkan data keterbacaan diperoleh dari angket uji 

keterbacaan media oleh 15 siswa SMKN 07 Malang, dan praktisi lapangan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa persentase kelayakan materi oleh validator I sebesar 

96,87%, dan validator II sebesar 100% dengan kriteria sangat valid. Persentase rata-rata 

kelayakan tampilan program oleh ahli media pembelajaran sebesar 92,18% dengan 

kriteria sangat valid. Persentase rata-rata uji keterbacaan dari siswa sebesar 92,30% 

dengan kriteria sangat mudah, sedangkan dari praktisi lapangan sebesar 97,72% dengan 

kriteria sangat mudah. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa media flipbook 

sangat layak dan sangat mudah digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
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Kegiatan pembelajaran Mikrobiologi di Indonesia cenderung dilaksanakan melalui ceramah dan sumber belajar yang digunakan 

tidak bervariasi. Penelitian Hartini dan Situmorang (2014) menunjukkan bahwa pembelajaran Mikrobiologi di SMK 3 Negeri 

Medan didominasi dengan metode konvensional, dan sumber belajar berupa buku teks. Hidayati (2016) menyatakan 

pembelajaran Mikrobiologi memanfaatkan media berupa buku dan modul. Hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMK 

Negeri 07 Malang menunjukkan bahwa banyak siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM yaitu 70 pada materi daya 

antibakteri tanaman berkhasiat obat dengan persentase sebesar 53,12%. Berdasarkan wawancara dengan guru Mikrobiologi 

diperoleh informasi bahwa pembelajaran materi tersebut dilaksanakan melalui kegiatan ceramah, praktikum, dan media belajar 

berupa Lembar Kerja. Tingginya persentase siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM hal ini diduga disebabkan lembar 

kerja sebagai media belajar tidak dapat membantu siswa memahami materi dan prosedur kerja pada materi daya antibakteri 

tanaman berkhasiat obat. Seluruh siswa menyatakan bahwa prosedur dalam lembar kerja sulit dipahami dan media tersebut 

tidak dilengkapi dengan gambar, dasar teori dan tidak menarik. Upaya yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan masalah 

tersebut salah satu, di antaranya pengembangan media belajar lain yang dapat membantu siswa memahami materi daya 

antibakteri tanaman berkhasiat obat.  
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Media belajar  ialah segala sesuatu yang mengandung pesan, baik yang sengaja dikembangkan atau yang dapat 

dimanfaatkan untuk memberikan pengalaman dan atau praktik yang memungkinkan terjadinya belajar (Permendikbud, 2014). 

Media belajar dapat berupa media tercetak, media elektronik, teknik dan lingkungan (Sudjana, 1989). Hasil observasi dengan 

siswa di SMKN 07 Malang menunjukkan bahwa siswa tertarik dengan media belajar berbasis elektronik dan memerlukan media 

tersebut untuk mempelajari materi daya antibakteri tanaman berkhasiat obat dengan persentase sebesar 93,33%. Jenis media 

yang diinginkan oleh siswa yaitu flipbook dengan persentase sebesar 73,33% dan seluruh siswa menyatakan belum pernah 

menggunakan media tersebut. Flipbook merupakan media berupa e-book, e-modul, e- paper dan e-magazine. Media ini 

memiliki kelebihan yaitu dapat memasukkan file berupa pdf, gambar, video, animasi, dan memiliki desain template, fitur seperti 

background, tombol kontrol, navigasi bar, hyperlink dan backsound sehingga flipbook yang dibuat lebih menarik. 

Pengembangan media flipbook materi daya antibakteri tanaman berkhasiat obat dikembangkan berdasarkan hasil 

penelitian uji daya antibakteri tanaman berkhasiat obat. Siswa telah mengenal beberapa macam tanaman berkhasiat obat dalam 

kehidupan sehari-hari seperti sirih 53,57%,  jambu 28,57%, jeruk nipis 14,28%, dan kunyit 3,57%, dan seluruh siswa belum 

mengetahui senyawa bioaktif dalam tanaman yang memiliki aktivitas menghambat pertumbuhan bakteri. Salah satu dari sekian 

banyak tanaman yang memiliki senyawa antibakteri yaitu Juwet. Persentase sebesar 93,33 % dari 90 siswa jurusan analis kimia 

belum mengetahui adanya senyawa antibakteri pada Juwet. Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian ini adalah (1) 

menghasilkan media flipbook berdasarkan hasil penelitian uji daya antibakteri tanaman berkhasiat obat, (2) mengetahui 

kelayakan media flipbook, dan (3) mengetahui kemudahan penggunaan media flipbook.  

  

METODE 

 Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Produk yang dikembangkan yaitu media flipbook. Pengembangan 

produk menggunakan model penelitian dan pengembangan ADDIE yang terdiri atas lima tahapan, yaitu Analyze (analisis), 

Design (perancangan), Develop (pengembangan), Implement (penerapan), dan Evaluate (evaluasi) (Branch, 2009). Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Maret—April 2016 di SMK Negeri 07 Malang. 

 Subjek uji coba dalam penelitian ini meliputi (1) Ahli materi Mikrobiologi yaitu Ibu Sitoresmi Prahaningtyas, 

S.Si.,M.Si, dan Prof. Utami Sri Hastuti, M.Pd. (2) ahli media yaitu Bapak Dr. Anselmus J.E.Toenlioe, M.Pd. (3) Praktisi 

lapangan yaitu guru mata pelajaran Mikrobiologi di SMKN 07 Malang yaitu Ibu Hermi, S.Pd dan (4) kelompok kecil yaitu 15 

siswa jurusan analis kimia di SMKN 07 Malang. 

 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi ahli materi Mikrobiologi, lembar validasi ahli 

media, lembar uji kemudahan penggunaan oleh praktisi lapangan dan siswa. Jenis data dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif 

dan kualitatif. Data kuantitatif berupa nilai rentang skala 1 hingga 4 yang diperoleh dari lembar validasi dan lembar uji 

kemudahan penggunaan, sedangkan data kualitatif diperoleh dari komentar dan saran.  

 Teknik analisis data kualitatif dengan mengumpulkan komentar dan saran dari ahli materi Mikrobiologi, ahli media, 

praktik di lapangan dan siswa sebagai bahan untuk memperbaiki produk, sedangkan data kuantitatif dengan menghitung 

persentase jawaban dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

P =
x

xi
 𝑥 100% 

Keterangan : 

P = Persentase 

x = Skor tiap kriteria 

xi = Skor maksimal tiap kriteria 

100% = konstanta 

(Sumber: Arikunto, 2009) 

 

Hasil yang diperoleh berdasarkan perhitungan rumus akan disesuaikan dengan kriteria kelayakan media sebagaimana 

tertera pada tabel 1.  

 

Tabel 1. Kriteria Kelayakan Media 

Skala Tingkat validasi Keterangan 

85,01—100,00 % Sangat valid Tidak Perlu revisi 

70,01—85,00 % Cukup valid Perlu revisi kecil 

50,01—70,00 % Kurang valid Perlu revisi besar 

01,00—50,00 % Tidak valid Tidak boleh dipergunakan 

 

(Sumber: Akbar, 2013) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Media pembelajaran yang dihasilkan yaitu media flipbook yang dikembangkan berdasarkan hasil penelitian uji daya 

antibakteri ekstrak daun juwet (Syzigium cumini L) terhadap Escherichia coli secara in vitro.  

 

Deskripsi Produk 

Media flipbook yang dikembangkan menggunakan aplikasi kvisoft flipbook maker 4.10. Media ini berisikan teks, 

gambar, video, animasi, dan musik. Struktur media tersebut terdiri atas (1) halaman pembuka, (2) tujuan pembelajaran, (3) 

Materi tanaman juwet, (4) Materi Escherichia coli, (5) petunjuk praktikum, dan (6) tugas terstruktur. 

 

Data Kuantitatif 

Data kuantitatif pada penelitian ini diperoleh dari hasil uji kelayakan ahli materi Mikrobiologi, dan ahli media serta uji 

keterbacaan oleh praktisi lapangan dan siswa. Data kuantitatif yang diperoleh dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Grafik Hasil Uji Kelayakan dan Uji Keterbacaan Media Flipbook 

  

Hasil uji kelayakan media flipbook pada aspek materi oleh validator I sebesar 96,87%, dan validator II sebesar 100% 

dengan kriteria sangat valid, sedangkan hasil uji kelayakan media pada aspek tampilan program oleh ahli media menunjukkan 

persentase sebesar 92,18% dengan kriteria sangat valid. Kedua hasil tersebut menunjukkan bahwa media flipbook merupakan 

media yang sangat valid yang artinya sangat layak digunakan dalam pembelajaran. 

 Media flipbook yang telah diuji kelayakan, kemudian dilanjutkan dengan uji keterbacaan oleh 15 siswa dan praktisi 

lapangan di SMK Negeri 07 Malang. Hasil uji keterbacaan oleh 15 siswa menunjukkan persentase sebesar 92,80% dengan 

kriteria sangat valid, sedangkan oleh praktisi lapangan diperoleh persentase sebesar 97,72% dengan kriteria sangat valid. Hasil 

uji kemudahan penggunaan media menunjukkan bahwa media flipbook merupakan media yang sangat valid yang artinya sangat 

mudah digunakan dalam pembelajaran. 

 

Data Kualitatif 

Data kualitatif pada penelitian ini diperoleh dari komentar dan saran yang diberikan oleh ahli materi Mikrobiologi, ahli 

media, praktisi lapangan, dan siswa. Data kualitatif yang diperoleh digunakan untuk memperbaiki media flipbook yang telah 

dikembangkan. Perbaikan media berdasarkan komentar dan saran dapat dilihat pada Tabel 1. Saran dan komentar yang 

diberikan telah digunakan untuk memperbaiki media supaya menjadi lebih baik dan menarik. 

Hasil uji kelayakan dan uji keterbacaan menunjukkan bahwa media flipbook merupakan media yang sangat layak dan 

mudah digunakan dalam pembelajaran. Penggunaan media dalam pembelajaran di kelas  merupakan suatu yang tidak bisa 

diabaikan karena penggunaan media dapat meningkatkan prestasi siswa (Danim, 1995). Media pembelajaran dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian, dan keinginan siswa sehingga mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa (Miarso, 1986). 

Media flipbook merupakan media yang diinginkan sebagian besar siswa di SMKN 07 Malang. Penggunaan media yang 

belum pernah digunakan siswa, menjadikan siswa lebih tertarik sehingga siswa lebih fokus terhadap pembelajaran. Media 

flipbook memiliki kelebihan yaitu dapat memasukkan file berupa pdf, gambar, video dan animasi sehingga media ini lebih 

menarik dan interaktif. Hasil penelitian Computer Technology and Research (CTR) menyatakan bahwa seseorang mampu 

mengingat 20% yang dilihat, 30% yang didengar, tetapi seseorang dapat mengingat 50% yang dilihat dan didengar, dan 80% 

dari yang dilihat, didengar, dan dilakukan sekaligus (Rahayu & Agustiyani, 2013). Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa siswa akan menjadi mudah mengingat dan memahami materi jika mereka secara bersamaan dapat melihat, mendengar, 

dan melakukan.  

Media flipbook yang disusun memungkinkan siswa untuk membaca, melihat gambar, mendengar, dan melihat video, 

serta dapat mempraktikkan prosedur yang terdapat dalam media tersebut. Penggunaan media flipbook pada proses pembelajaran 

materi Daya Antibakteri Tanaman Berkhasiat Obat diharapkan siswa terampil untuk melakukan pengujian daya antibakteri 

berbagai tanaman berkhasiat obat yang belum teridentifikasi di Indonesia. Selain itu, melalui proses pembelajaran diharapkan 

siswa memiliki sikap pelestarian tanaman berkhasiat obat di  Indonesia. 
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Tabel 3. Revisi Media Flipbook 

No Media sebelum Revisi Media setelah Revisi 

1  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Revisi: Gambar koloni Escherichia coli pada 
mediun Tryptic Soy Agar digantikan pada 
medium Mac Conckey agar lebih jelas 
 

 

2 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Revisi: menambahkan “isolat Escherichia 
coli sebagai bakteri uji” 
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3 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Revisi: Gambar tabung reksi kurang jelas 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Revisi: Gambar lemari es kurang jelas  
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Revisi: Penulisan Escherichia coli ditulis 

miring  

  
 
 
 
 
 
 

 

SIMPULAN  

Hasil uji kelayakan dan uji kemudahan penggunaan menunjukkan bahwa media flipbook merupakan media yang sangat 

layak dan mudah digunakan dalam pembelajaran. Penelitian lanjutan terkait pengembangan media flipbook ini perlu dilakukan 

oleh guru yaitu mengembangkan flipbook dengan materi daya antibakteri tanaman berkhasiat obat selain pada tanaman juwet. 

Sebaiknya menggunakan tanaman berkhasiat obat yang banyak terdapat di lingkungan sekolah atau tempat tinggal siswa. 
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